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ABSTRAK 

Hospes utama penyakit Flu Burung adalah unggas termasuk  ayam buras yang berpotensi tinggi 

sebagai penular dan penyebar penyakit karena sistim pemeliharannya secara semi intensif.  Kasus 

kematian manusia akibat Flu Burung pernah terjadi di Banjar Batugaing Desa Beraban Kecamatan 

Kediri.  Desa Nyambu terletak di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.  Populasi ayam buras di 

Kecamatan Kediri sebanyak 30.171 ekor pada tahun 2016.  Mengingat potensi Desa Nyambu 

dengan penduduk yang kebanyakan memelihara ayam buras secara semi intensif, maka sangat 

rentan terjadinya penyebaran penyakit Flu Burung di Desa tersebut. Tujuan pengabdian masyarakat 

di Desa Nyambu adalah untuk mencegah timbulnya penyakit Flu Burung yang ditularkan oleh 

unggas. Sasaran utama adalah masyarakat yang memelihara ayam buras.  Kegiatan pengabdian 

masyarakat diawali dengan penyuluhan yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2018 di Kantor Desa 

Nyambu.  Peserta penyuluhan adalah aparat Desa beserta masyarakat setempat. Materi penyuluhan 

meliputi pengenalan gejala klinis penyakit Flu Burung dan cara mencegah dengan vaksinasi.  

Vaksinasi pada ayam buras dilakukan dari satu rumah ke rumah lainnya (door to door) dengan 

menggunakan vaksin AI inaktif melalui suntikan intramuskuler pada paha.  Sebanyak 230 ayam 

buras berbagai umur telah berhasil divaksinasi.   

Kata kunci:  penyuluhan, vaksinasi, Flu Burung, ayam buras, Tabanan.    

 

ABSTRACT 

 

The main host of Avian Influenza is poultry, including domestic chickens because domestic 

chickens are kept without cages (released). Extraordinary Avian Influenza has occurred in 

Indonesia, including in Tabanan Regency, Bali in 2003-2006. The case of human deaths due to 

Bird Flu had occurred in Banjar Batugaing Desa Beraban in Kediri District. Nyambu Village is 

located in Kediri Subdistrict, Tabanan Regency, many residents raise domestic poultry. The total 

population of free-range chickens in Kediri District is 30,171 in 2016. Considering the potential of 

Nyambu Village whose residents mostly raise free-range chicken by means of release, it is very 

vulnerable to the spread of Avian Influenza in the Village. The purpose of community service in 

Nyambu Village is to prevent the onset of Avian Influenza. The main target of community service 

in Nyambu Village is the villagers who maintain free-range chicken. Community service activities 
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have been carried out on July 28, 2018 at the Nyambu Village Office followed by the Village 

apparatus and the local community. They were given counseling then continued with vaccination 

on their domesticated chickens from one house to another, it’s used AI inactive vaccine by 

intramuscullare injected.   As many as 230 domestic chickens of various ages have been 

successfully vaccinated 

  
Keywords: Counseling, vaccination, Avian Influenza, domestic chickens,Tabanan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Penyakit Avian Influenza (AI) bersifat zoonosis yakni dapat menyerang hewan maupun manusia 

dan bersifat fatal karena dapat mengakibatkan kematian baik pada unggas maupun pada manusia 

yang terserang. Agen penyebabnya dalah virus familia Orthomyxoviridae) genus Avian Influenza 

subtipe H5N1 (Jong and Hien., 2006).  Wabah penyakit AI yang sangat merugikan dan 

menimbulkan korban tinggi pada manusia sudah pernah dilaporkan di Indonesia ((Daniels et al., 

2013).  Di Indonesia penyakit AI dikenal juga dengan nama penyakit Flu Burung.  Penularan 

penyakit Flu Burung terjadi secara kontak langsung dengan unggas sakit maupun penularan secara 

tidak langsung melalui cemaran.  Hospes utama penyakit Flu Burung adalah unggas termasuk  

diantaranya ayam buras yang berpotensi tinggi sebagai penular dan penyebar penyakit Flu Burung.   

Hal ini terjadi karena cara pemeliharaan ayam buras di pedesaan pada umumnya tanpa 

dikandangkan atau dilepaskan di pekarangan atau bebas berkeliaran  seperti dimuat pada Gambar 1. 

 

Hasil survey penyakit Flu Burung di Kabupaten Tabananan pada tahun 2005-2006 dilaporkan 

bahwa virus AI ganas atau Highly Pathogenic Avian Influenza subtipe H5N1 telah berhasil 

diisolasi dari ayam buras dari peternakan rakyat (backyard animals), beberapa diantaranya juga 

bahkan juga ditemukan pada anjing dan kucing (Mahardika et al., 2005;  Mahardika et al.,  2006; 

Mahardika et al., 2017).  Kejadian Luar Biasa penyakit Flu Burung pernah terjadi di Indonesia 

termasuk juga di Kabupaten Tabanan, Bali pada tahun 2003-2006. Kasus kematian manusia akibat 

Flu Burung dilaporkan di Banjar Batugaing Desa Beraban Di Kecamatan Kediri, Tabanan.   

 

Desa Nyambu juga merupakan bagian dari Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Penduduk Desa 

Nyambu banyak memelihara ayam buras.  Jumlah populasi ayam buras di Kecamatan Kediri 

sebanyak 30.171 ekor pada tahun 2016 (BPPS Tabanan, 2017).  Hampir setiap hari terjadi 

tranportasi unggas yang  melewati Desa Nyambu menuju Denpasar baik ke Pasar Beringkit, 

maupun ke Pasar Badung dan sekitarnya.  

 

Pencegahan penyakit Flu Burung pada unggas dengan cara divaksinasi menggunakan vaksin AI 

inaktif sediaan tunggal maupun dikombinasi dengan vaksin lain (Kencana et al., 2015). Vaksin AI 
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ada yang dikombinasi dengan vaksin Newcastle Disease (ND) karena kedua penyakit tersebut pada 

unggas mempunyai gejala klinis yang mirip yakni demam, diare, gangguan syaraf, penurunan 

produksi telur diikuti dengan angka sakit dan kematian yang tinggi dalam waktu yang singkat.  

Pencegahan penyakit dengan cara diberikan vaksin kombinasi ND-AI pada ayam bertujuan untuk 

mencegah dua penyakit virus tersebut dalam waktu yang bersamaan. Hasil penelitian pemberian 

vaksin kombinasi ND-AI pada ayam petelur ternyata aman dan tidak menyebabkan sakit tetapi 

justru mampu meningkatkan titer antibodi protektif yang mulai muncul sejak dua minggu pasca 

divaksinasi (Kencana et al., 2016).   

 
Mengingat sebagian besar penduduk Desa Nyambu memelihara ayam buras dengan cara 

dilepaskan dan bebas berkeliaran maka hal ini sangat rentan terinfeksi oleh virus Flu Burung.  

Selain itu, ayam yang telah sakit akan dengan mudah menularkan penyakitnya  ke ayam lain 

disekitarnya dan berpotesi sebagai penyebar penyakit AI di Desa Nyambu.  Oleh karena itu 

penyuluhan dan vaksinasi AI pada ayam buras sangat perlu dilakukan.  Setelah diberikan 

penyuluhan maka diharapkan prilaku penduduk Desa Nyambu dalam memelihara ayam buras akan 

merubah.  Mereka diharapkan dapat melakukan vaksinasi dan menjaga kesehatan ayam serta 

lingkungannnya guna mencegah munculnya penyakit Flu Burung di Desa Nyambu. 

 

METODE PEMECAHAN MASALAH 

Penyuluhan 

Penyuluhan Flu Burung dilakukan di Bale Banjar Desa Nyambu.  Kegiatan ini dihadiri 

oleh Aparat Desa beserta masyarakat setempat. Materi penyuluhan meliputi bahaya 

penyakit Flu Burung, cara penularan Flu Burung, gejala klinis dan perubahan patologi 

anatomi ayam yang terinfeksi Flu Burung.  Dijelaskan pula dalam materi penyuluhan 

tentang biosekuriti dan pentingnya melakukan pencegahan Flu Burung melalui vaksinasi.   

Vaksinasi Ayam Buras 

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat meliputi vaksinasi pada ayam buras dengan 

menggunakan vaksin inaktif Flu Burung Sanavac. Vaksinasi dilakukan secara door to door dengan 

mendatangani rumah-rumah penduduk yang memelihara ayam buras. Pada kesempatan tersebut 

masyarakat diajari cara melakukan vaksinasi AI pada ayam buras dengan menyuntikkan satu dosis  

vaksin AI inaktif secara intramuskuler.  Ayam direstrain pada posisi dorsolateral, lalu daerah 

tempat dilakukan vaksinasi pada ayam terlebih dahulu didesinfeksi dengan alkohol 70%, ditunggu 
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sebentar agar alkoholnya menguap.  Diambil vaksin sebanyak satu dosis dengan menggunakan 

tuberculin syringe  lalu diinjeksikan pada otot paha atau otot dada. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat sudah dilakukan pada tanggal 28 Juli 2018, di Desa Nyambu 

Kecamatan Kediri-Tabanan. Penyuluhan yang diberikan meliputi: bahaya penyakit Flu Burung 

yang bersifat zoonosis (dapat menulari manusia) dan menyebabkan kematian baik pada unggas 

maupun manusia yang terinfeksi (Dudley., 2008).  Dijelaskan pula dalam penyuluhan tersebut 

tentang cara penularan penyakit Flu Burung, gejala klinis dan tanda-tanda yang menciri dari 

penyakit Flu Burung serta perubahan patologinya.  Materi penyuluhan juga disampaikan cara 

pencegahan penyakit Flu Burung dan tindakan biosekuriti. Pada saat penyuluhan diselingi dengan  

diskusi yang mendapat tanggapan sangat bagus dari peserta.  Masyarakat sangat antusias mengikuti 

jalannya penyuluhan dan diskusi disela-sela kegiatan presentasi.  Aktivitas diskusi dengan peserta 

dimuat pada Gambar 1, 2, dan 3    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan AI di Desa Nyambu   Gambar 2.Peserta Penyuluhan AI 
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          Gambar 3. Acara diskusi              Gambar 4. Acara tanya jawab 

Vaksinasi Flu Burung pada ayam buras yang dilakukan secara door to door ke  rumah-rumah 

penduduk yang memiliki ayam buras disambut baik oleh masyarakat setempat.  Hasil survey 

lapangan diperoleh informasi bahwa kurang lebih satu bulan sebelumnya beberapa ayam mati 

secara mendadak di Desa tersebut.  Masyarakat menyebutkan ayam peliharaannya terkena gerubug 

sehingga populasi ayam buras di desa Nyambu menurun.  Saat dilakukan vaksinasi juga diberikan 

penjelasan  kepada peternak yang tidak hadir pada saat penyuluhan, tentang bahaya penyakit Flu 

Burung dan cara pencegahan dengan vaksinasi.  Sebanyak 230 ekor ayam berbagai umur telah 

berhasil divaksinasi.  Beberapa dokumentasi kegiatan vaksinasi pada ayam buras di Desa Nyambu 

dimuat pada Gambar 5, 6 dan 7.  

 

 

 

 

Gambar 5    Gambar 6          Gambar 7 

Gambar 5,6 dan 7.  Vaksinasi pada ayam buras di Desa Nyambu, Kediri 

 

Penyuluhan dan vaksinasi Flu burung pada ayam buras sangat penting untuk dilakukan.  Hasil riset 

menunjukkan bahwa virus AI-H5N1 ternyata ditemukan bersirkulasi pada ayam buras di Tabanan 

(Kencana et al., 2018).  Hal ini perlu diwaspadai mengingat ayam buras tidak divaksinasi dan 

dipelihara secara semi intensif (siang dilepaskan, malam dikandangkan).  Keadaan ini memicu 

terjadinya penyebaran penyakit Flu burung karena ayam buras dapat tertular virus AI dan mampu 

menyebarkan virus ke sekitarnya. Monitoring virus Flu Burng mesti dilakukan secara berkelanjutan 

karena virus AI dapat menulari manusia (Horimoto, and   Kawaoka., 2001; WHO, 2007). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Disimpulkan bahwa pengabdian masyarakat “Penyuluhan dan vaksinasi Flu Burung pada ayam 

buras di Desa Nyambu” sangat penting dilakukan sebagai upaya mencegah penyakit Flu Burung.  

Perlu dilakukan vaksinasi ulangan untuk meningkatkan titer antibodi ayam buras guna mencegah 

penyakit zoonosis Flu Burung di Bali agar KLB Flu Burung tidak terulang lagi. 
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